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Cara Sitasi : Sari. N., Putri. T.S., dan Yulitri. R. 2026. Peran Komunikasi Efektif dan 

Mendengar Aktif dalam Membangun Hubungan Konseling. Realita: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026. 

 
Abstrak. This article aims to examine the role of effective communication and active listening 

in building a positive and therapeutic counseling relationship. This study employed a qualitative 

approach using a literature review method by analyzing textbooks and scholarly journal articles 

related to counseling communication, active listening, and counseling relationships. The 

findings indicate that effective communication and active listening are core and complementary 

skills in the counseling process. Effective communication facilitates clarity, shared 

understanding, and empathic interaction, while active listening enables counselors to 

understand the underlying meanings and emotions expressed by clients. The integration of these 

skills contributes to the development of trust, safety, and openness, which are essential elements 

of a meaningful counseling relationship. Therefore, effective communication and active 

listening serve as fundamental components in enhancing the quality of counseling relationships 

and the effectiveness of counseling services. 

Keywords: effective communication, active listening, counseling relationship 

    

Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran komunikasi efektif dan mendengar aktif 

dalam membangun hubungan konseling yang positif dan terapeutik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, yaitu dengan menganalisis 

berbagai buku teks dan artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan topik komunikasi konseling, 

mendengar aktif, dan hubungan konseling. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi 

efektif dan mendengar aktif merupakan keterampilan inti yang saling melengkapi dalam proses 

konseling. Komunikasi efektif berperan dalam menciptakan kejelasan, pemahaman bersama, 

serta suasana interaksi yang empatik, sedangkan mendengar aktif membantu konselor 

memahami makna dan emosi yang mendasari pernyataan konseli. Integrasi kedua keterampilan 

tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya rasa aman, kepercayaan, dan keterbukaan konseli, 

yang menjadi dasar hubungan konseling yang bermakna. Dengan demikian, komunikasi efektif 

dan mendengar aktif dapat dipandang sebagai fondasi utama dalam meningkatkan kualitas 

hubungan konseling dan efektivitas layanan bimbingan dan konseling.  

Kata kunci: komunikasi efektif, mendengar aktif, hubungan konseling,  

 

PENDAHULUAN  

Hubungan konseling merupakan fondasi 

utama dalam keseluruhan proses bantuan 

psikologis yang efektif. Tanpa adanya 

hubungan yang kuat antara konselor dan 

konseli, berbagai teknik dan pendekatan 

konseling berpotensi kehilangan 

maknanya. Salah satu faktor penentu 

kualitas hubungan konseling adalah 

komunikasi yang efektif, khususnya 

kemampuan konselor dalam 

menyampaikan pesan secara jelas serta 
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keterampilan mendengar aktif terhadap 

apa yang diungkapkan konseli, baik 

secara verbal maupun nonverbal. 

Komunikasi dalam konseling bukan 

sekadar proses pertukaran informasi, 

melainkan sarana membangun 

kepercayaan, empati, dan rasa aman 

psikologis bagi konseli (Corey, 2017). 

Komunikasi efektif dalam 

konseling menuntut konselor untuk 
mampu menyesuaikan bahasa, intonasi, 

sikap, serta respons dengan kondisi 

emosional dan latar belakang konseli. 

Konselor tidak hanya dituntut untuk 

berbicara secara tepat, tetapi juga 

memahami makna di balik pesan yang 

disampaikan konseli. Menurut Rogers 

(1957), hubungan konseling yang 

membantu hanya dapat terwujud apabila 

konselor menunjukkan tiga sikap inti, 

yaitu empati, penerimaan tanpa syarat 

(unconditional positive regard), dan 

keaslian (congruence). Ketiga sikap 

tersebut tidak mungkin diwujudkan tanpa 

komunikasi yang efektif dan proses 

mendengar aktif yang konsisten.  

Mendengar aktif merupakan 

keterampilan esensial dalam konseling 

yang melibatkan perhatian penuh, 

pemahaman mendalam, serta respons 

reflektif terhadap perasaan dan pikiran 

konseli. Mendengar aktif bukanlah 

kegiatan pasif, melainkan proses aktif 

yang mencakup klarifikasi, parafrase, 

refleksi perasaan, dan pemberian umpan 

balik yang relevan (Ivey, Ivey, & 

Zalaquett, 2018). Ketika konselor mampu 

mendengarkan secara aktif, konseli 

merasa dihargai dan dipahami, sehingga 

lebih terbuka dalam mengungkapkan 

permasalahan yang dialaminya. 

Dalam konteks bimbingan dan 

konseling, lemahnya komunikasi efektif 

dan mendengar aktif dapat menghambat 

terbentuknya hubungan terapeutik yang 

sehat. Konselor yang terlalu dominan 

berbicara, memberi nasihat secara 

sepihak, atau gagal menangkap pesan 

emosional konseli berisiko menciptakan 

jarak psikologis dan menurunkan 

kepercayaan konseli terhadap proses 

konseling (Prayitno, 2014). Oleh karena 

itu, pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran komunikasi efektif dan 

mendengar aktif menjadi kebutuhan 

mendasar bagi konselor profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk mengkaji 
secara mendalam peran komunikasi 

efektif dan mendengar aktif dalam 

membangun hubungan konseling yang 

positif, hangat, dan bermakna. 

Pembahasan ini diharapkan dapat 

memberikan landasan teoretis yang kuat 

bagi calon konselor maupun praktisi 

bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kualitas hubungan 

konseling serta efektivitas layanan yang 

diberikan. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Hubungan konseling merupakan 

hubungan profesional yang bersifat 

terapeutik antara konselor dan konseli 

dengan tujuan membantu konseli 

memahami diri dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. 

Keberhasilan proses konseling sangat 

ditentukan oleh kualitas hubungan yang 

terjalin, karena hubungan konseling 

menjadi dasar terciptanya rasa aman, 

kepercayaan, dan keterbukaan konseli. 

Corey (2017) menegaskan bahwa 

hubungan konseling yang positif 

berkontribusi langsung terhadap 

efektivitas konseling, terlepas dari 

pendekatan atau teknik yang digunakan 

konselor. 

Salah satu faktor utama dalam 

membangun hubungan konseling adalah 

komunikasi efektif. Komunikasi efektif 

dalam konseling ditandai oleh kejelasan 

pesan, kesesuaian makna antara konselor 

dan konseli, serta adanya umpan balik 

yang menunjukkan terjadinya 

pemahaman. Tubbs dan Moss (2005) 
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menjelaskan bahwa komunikasi efektif 

memungkinkan pesan diterima sesuai 

dengan maksud pengirim. Dalam praktik 

konseling, komunikasi efektif mencakup 

penggunaan bahasa verbal dan nonverbal 

yang empatik, responsif, dan sesuai 

dengan kondisi konseli (Ivey et al., 2018). 

Selain komunikasi efektif, 

mendengar aktif merupakan keterampilan 

inti yang mendukung terbentuknya 
hubungan konseling. Mendengar aktif 

adalah proses mendengarkan secara 

penuh perhatian untuk memahami isi dan 

perasaan yang disampaikan konseli. 

Rogers dan Farson (1987) menyatakan 

bahwa mendengar aktif membantu 

konselor menangkap makna implisit serta 

emosi konseli, sehingga konseli merasa 

dihargai dan dipahami. Komponen 

mendengar aktif meliputi perhatian 

penuh, refleksi, klarifikasi, dan 

rangkuman (Ivey et al., 2018). 

Komunikasi efektif dan 

mendengar aktif saling berkaitan dalam 

membangun hubungan konseling yang 

positif. Konselor yang mampu 

berkomunikasi secara efektif dan 

mendengarkan secara aktif akan lebih 

mudah membangun kepercayaan dan 

keterlibatan konseli dalam proses 

konseling. Corey (2017) menegaskan 

bahwa integrasi kedua keterampilan 

tersebut merupakan fondasi utama dalam 

menciptakan hubungan konseling yang 

terapeutik dan bermakna. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi pustaka. 

Metode ini dipilih karena penelitian 

bertujuan mengkaji secara konseptual 

peran komunikasi efektif dan mendengar 

aktif dalam membangun hubungan 

konseling berdasarkan teori dan hasil 

kajian ilmiah yang relevan. Data 

diperoleh dari buku dan artikel jurnal 

yang berkaitan dengan komunikasi 

konseling, mendengar aktif, dan 

hubungan konseling. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif-analitis 

dengan mensintesis konsep dan 

pandangan para ahli untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai keterkaitan antarvariabel yang 

dikaji. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa 
komunikasi efektif merupakan elemen 

fundamental dalam membangun 

hubungan konseling yang terapeutik. 

Berbagai literatur menegaskan bahwa 

kualitas komunikasi antara konselor dan 

konseli berpengaruh langsung terhadap 

terbentuknya kepercayaan dan 

keterbukaan konseli. Bordin (1979) 

menjelaskan bahwa hubungan konseling 

yang efektif, atau working alliance, 

dibangun melalui kesepakatan tujuan, 

kesepakatan tugas, serta ikatan emosional 

antara konselor dan konseli. Ketiga aspek 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan konselor dalam 

berkomunikasi secara jelas, empatik, dan 

responsif terhadap kebutuhan konseli. 

Lebih lanjut, hasil kajian 

menunjukkan bahwa komunikasi efektif 

dalam konseling tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun 

ikatan emosional yang positif. Egan 

(2014) menegaskan bahwa konselor yang 

mampu mengelola komunikasi secara 

tepat akan lebih mudah menciptakan 

suasana aman dan mendukung, sehingga 

konseli terdorong untuk mengeksplorasi 

masalahnya secara lebih mendalam. 

Komunikasi yang bersifat menghakimi 

atau terlalu direktif justru berpotensi 

melemahkan hubungan konseling dan 

menghambat proses perubahan. 

Selain komunikasi efektif, 

mendengar aktif ditemukan sebagai 

keterampilan inti yang memperkuat 

hubungan konseling. Hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa mendengar aktif 
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memungkinkan konselor memahami 

pengalaman subjektif konseli secara lebih 

komprehensif. Menurut Brownell (2012), 

mendengar aktif merupakan proses 

kompleks yang melibatkan perhatian, 

pemahaman, interpretasi, serta respons 

terhadap pesan pembicara. Dalam 

konteks konseling, mendengar aktif 

membantu konselor menangkap makna 

emosional di balik pernyataan konseli, 
sehingga respons yang diberikan menjadi 

lebih tepat dan bermakna. 

Pembahasan lebih lanjut 

menunjukkan bahwa konseli yang merasa 

didengarkan secara aktif cenderung 

menunjukkan peningkatan kepercayaan 

dan keterlibatan dalam proses konseling. 

Hal ini sejalan dengan temuan Norcross 

dan Lambert (2019) yang menyatakan 

bahwa kualitas hubungan terapeutik, 

termasuk empati dan responsivitas 

konselor, merupakan prediktor kuat 

keberhasilan konseling. Dengan 

mendengar aktif, konselor dapat 

menunjukkan empati secara nyata, bukan 

sekadar melalui pernyataan verbal, tetapi 

juga melalui sikap dan kehadiran 

psikologis. 

Hasil kajian juga mengungkapkan 

bahwa komunikasi efektif dan mendengar 

aktif merupakan dua keterampilan yang 

saling melengkapi dan tidak dapat 

dipisahkan dalam praktik konseling. 

Komunikasi efektif tanpa mendengar 

aktif berisiko menjadi komunikasi satu 

arah, sementara mendengar aktif tanpa 

respons komunikasi yang jelas dapat 

menimbulkan kebingungan bagi konseli. 

Oleh karena itu, integrasi kedua 

keterampilan ini menjadi kunci dalam 

membangun hubungan konseling yang 

seimbang dan dialogis. Hal ini diperkuat 

oleh McLeod (2013) yang menekankan 

bahwa hubungan konseling yang kuat 

terbentuk ketika konselor mampu 

mengombinasikan keterampilan 

komunikasi dengan sikap empatik dan 

penerimaan terhadap konseli. 

Selain membangun ikatan 

emosional, komunikasi efektif dalam 

konseling juga berperan dalam 

memperjelas struktur dan arah proses 

konseling. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa komunikasi yang terstruktur 

membantu konseli memahami tujuan 

konseling, peran masing-masing pihak, 

serta tahapan yang akan dilalui selama 

proses konseling. Menurut Hackney dan 
Cormier (2016), kejelasan komunikasi 

mengenai tujuan dan proses konseling 

dapat mengurangi kecemasan konseli dan 

meningkatkan rasa kontrol terhadap 

situasi yang dihadapi. Dengan demikian, 

komunikasi efektif tidak hanya bersifat 

relasional, tetapi juga berfungsi secara 

instrumental dalam mendukung 

keberlangsungan konseling. 

Lebih jauh, kajian literatur 

menunjukkan bahwa kegagalan 

komunikasi sering kali menjadi penyebab 

utama terhambatnya hubungan konseling. 

Konselor yang kurang peka terhadap 

pesan nonverbal konseli, seperti 

perubahan ekspresi wajah atau nada 

suara, berisiko salah menafsirkan kondisi 

emosional konseli. Menurut Knapp, Hall, 

dan Horgan (2014), komunikasi 

nonverbal memiliki kontribusi signifikan 

dalam menyampaikan emosi dan sikap 

interpersonal. Dalam konteks konseling, 

ketidaksinkronan antara pesan verbal dan 

nonverbal konselor dapat menurunkan 

kredibilitas serta kepercayaan konseli 

terhadap konselor. 

Hasil kajian juga menegaskan 

bahwa mendengar aktif berperan penting 

dalam membantu konseli membangun 

kesadaran diri (self-awareness). Dengan 

mendengar secara aktif, konselor 

memberikan ruang bagi konseli untuk 

merefleksikan pikiran dan perasaannya 

sendiri. Levitt (2001) menyatakan bahwa 

refleksi dan klarifikasi yang muncul dari 

proses mendengar aktif dapat mendorong 

konseli memahami pola pikir dan emosi 

yang sebelumnya tidak disadari. Proses 
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ini merupakan langkah awal yang krusial 

dalam perubahan perilaku dan 

pengambilan keputusan yang lebih 

adaptif. 

Selain itu, mendengar aktif 

berfungsi sebagai sarana validasi 

pengalaman konseli. Validasi ini penting 

karena banyak konseli datang ke 

konseling dengan perasaan tidak 

dipahami atau diremehkan oleh 
lingkungan sekitarnya. Menurut Elliott, 

Bohart, Watson, dan Greenberg (2011), 

empati yang diekspresikan melalui 

mendengar aktif memiliki hubungan yang 

signifikan dengan keberhasilan 

konseling. Konseli yang merasa 

divalidasi cenderung menunjukkan 

penurunan resistensi dan peningkatan 

motivasi untuk terlibat dalam proses 

konseling. 

Pembahasan lanjutan juga 

menunjukkan bahwa efektivitas 

komunikasi dan mendengar aktif sangat 

dipengaruhi oleh sensitivitas konselor 

terhadap latar belakang budaya konseli. 

Konselor yang tidak mempertimbangkan 

perbedaan budaya dalam gaya 

komunikasi berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman dan jarak emosional. 

Sue dan Sue (2016) menekankan bahwa 

kompetensi multikultural mencakup 

kemampuan berkomunikasi dan 

mendengarkan secara sensitif terhadap 

nilai, norma, dan pengalaman budaya 

konseli. Oleh karena itu, komunikasi 

efektif dan mendengar aktif perlu 

diterapkan secara fleksibel dan 

kontekstual. 

Secara keseluruhan, pembahasan 

ini menunjukkan bahwa komunikasi 

efektif dan mendengar aktif berperan 

signifikan dalam membangun hubungan 

konseling yang positif dan terapeutik. 

Hubungan konseling yang terbangun 

dengan baik tidak hanya mendukung 

terciptanya rasa aman dan kepercayaan 

konseli, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas proses konseling secara 

keseluruhan. Dengan demikian, 

penguasaan keterampilan komunikasi 

efektif dan mendengar aktif perlu menjadi 

perhatian utama dalam pendidikan dan 

pengembangan profesional konselor. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi efektif dan mendengar aktif 
memiliki peran yang sangat penting 

dalam membangun hubungan konseling 

yang positif dan terapeutik. Kualitas 

hubungan konseling tidak hanya 

ditentukan oleh teknik atau pendekatan 

yang digunakan konselor, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan konselor 

dalam menjalin komunikasi yang jelas, 

empatik, dan responsif terhadap 

kebutuhan konseli. Komunikasi efektif 

memungkinkan terciptanya pemahaman 

bersama, sementara mendengar aktif 

membantu konselor menangkap makna 

dan emosi yang mendasari pernyataan 

konseli. 

Kajian ini juga menunjukkan 

bahwa komunikasi efektif dan mendengar 

aktif merupakan keterampilan yang saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan 

dalam praktik konseling. Integrasi kedua 

keterampilan tersebut berkontribusi 

terhadap terbentuknya rasa aman, 

kepercayaan, dan keterbukaan konseli, 

yang pada akhirnya mendukung 

tercapainya tujuan konseling secara lebih 

optimal. Selain itu, penerapan 

komunikasi efektif dan mendengar aktif 

secara sensitif terhadap konteks dan latar 

belakang budaya konseli semakin 

memperkuat kualitas hubungan 

konseling. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan 

komunikasi efektif dan mendengar aktif 

merupakan fondasi utama dalam 

membangun hubungan konseling yang 

bermakna dan efektif. Tanpa kedua 

keterampilan tersebut, hubungan 
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konseling berpotensi menjadi kaku, satu 

arah, dan kurang memberikan dampak 

signifikan bagi perkembangan konseli. 
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Margin atas 2.54 cm 

Margin bawah 2.54 cm 

Maksimum 20 halaman 

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan dicetak tebal), 

nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis (program studi, jurusan, 

universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan (tanpa 

sub-judul), kajian teori (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul), hasil dan 

pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.  

 

Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf 

kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu dapat dibuat 

dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan penelitian tersebut 

harus dilampirkan pada draf artikel.  

 

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis. 

 

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi, nama 

jurusan, nama perguruan tinggi, kabupaten/kota, dan provinsi. Penulis yang tidak 

berafiliasi pada sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat 

elektronik/email 

 

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Naskah 

berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah berbahasa Indonesia 

didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak lebih dari 500 kata. Jika 

diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan penerjemahan abstrak kedalam 

bahasa Inggris. 

     

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang dipergunakan 

dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar dipergunakan dalam naskah 

tulisan.  

 

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

Universitas Pendidikan Mandalika.  
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